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ABSTRAK

Pemilihan dosen berprestas adalah pemberian pengakuan kepada dosen
secara nyata dan luar biasa melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi yang
hasilnya dapat dibanggakan dan bemanfaat bagi dosen berprestasi di Fakultas
Hukum Universitas Palangka Raya dilakukan setiap tahunnya. Dalam proses
penilaian dosen berprestasi, Universitas menunjuk tim penila untuk melakukan
penilaian terhadap kandidat dosen. Namun, proses penilaian tersebut masih masih
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk
mel akukan pengolahan data. Selain itu penilaian masih bersifat subjektif dan masih
belum relevan dengan keadaan yang sebenarnya. Berdasarkan hal tersebut pada
penelitian ini dibangun sistem penunjang keputusan yang digunakan untuk
melakukan proses seleksi pemilihan dosen berprestasi di Fakultas Hukum
Universitas Palangka Raya.

Sistem penunjang keputusan yang dibangun berbasis Web dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai basis data. Metode
pengambilan keputusan yang digunakan yaitu Metode Weighted Product (\WP).
Metode weighted product merupakan metode penyelesaian dengan menggunakan
perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating atribut harus
dipangkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Adapun kriteria
yang dipakai untuk menentukan dosen berprestasi yaitu Penilaian Mahasiswa,
Penilaian Dosen Sejawat, Penilaian Pimpinan, Kualifikasi Pendidikan, Pendlitian,
Jurnal, Pelatihan, Seminar, Pengabdian Masyarakat, Jabatan Akademik.

Kata Kunci : Pemilihan dosen berprestasi, Weighted Product, sistem penunjang
keputusan
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ABSTRACT

The selection of outstanding lecturers is to give recognition to lecturersin a
real and extraordinary way to undertake university tridharma activities whose
results can be proud of and the benefits for outstanding lecturers at the Faculty of
Law of Palangka Raya University are conducted annually. In the achievement
lecturer assessment process, the University appoints an assessment team to assess
lecturer candidates. However, the assessment process is still done manually so that
it takes a long time to process data. Besides that the assessment is still subjective
and still not relevant to the actual situation. Based on this, the decision support
system that was used to carry out the selection process of the outstanding lecturer
selection at the Faculty of Law of the University of Palangka Raya was built.

Decision support systems built on the Web using PHP and MySQL
programming languages as databases. The decision-making method used is the
Weighted Product Method (WP). Weighted product method is a method of
completion by using multiplication to connect the attribute rating, where the
attribute rating must be paired first with the corresponding attribute weight. The
criteria used to determine outstanding lecturers are Student Assessment, Peer
Lecturer Assessment, Leadership Assessment, Educationa Qualifications,
Research, Journal, Training, Seminar, Community Service, Academic Position

Keywords: Decision Support System, Selection of Outstanding Students and
Majors, Waterfall, Smple Additive Weighting
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan teknologi komputer saat ini sudah seperti merupakan hal yang
wajib bagi masyarakat. Banyak pekerjaan yang bisa di selesaikan dengan mudah,
cepat dan akurat bila menggunakan komputer. Demikian juga dengan sistem
penunjang keputusan, di mana perangkat komputer sangat dibutuhkan.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi, dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan — laporan yang di perlukan (Jogiyanto, 2005)

Penilaian kinerja dosen dalam suatu perguruan tinggi merupakan suatu
kegiatan untuk mengevaluasi kinerja dari setigp dosen yang ada dalam perguruan
tinggi. Secara umum manfaat penilaian kinerja adalah : (1) mengelola operasi
organisas secara efektif dan efisen melalui pemotivasian personel secara
maksmal; (2) membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
penghargaan personel; (3) mengidentifikas kebutuhan dan pengembangan
personel; (4) menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan[1].

FakultasHukum Universitas Palangkaraya merupakan salah satu Fakultas yang
terdapat di Universitas Palangkaraya Kalimantan Tengah, dimana selamaini belum
ada sistem yang dapat menangani penilaian kinerja setiap dosen. Sedangkan pada
universitas terkemuka yang berada di Indonesia contohnya Universitas Indonesia
untuk penilaian dosen berprestasi di |aksanakan setiap periode yaitu setiap akhir
semester (ganjil —genap). Proses penilaian yang di |akukan meliputi penilaian dosen
oleh mahasiswa, kedisiplinan dosen terhadap memberi kuliah, alokasi waktu dalam
mengajar, pendidikan terakhir, jabatan akademik sertakaryailmiah yang dihasilkan
per periode oleh setiap dosen. Hasil dari penilaian kinerjaini akan menjadi bahan
evaluas guna meningkatkan kinerja dan setiagp dosen yang terpilih sebagai dosen
dengan kinerjaterbaik akan diberikan penghargaan.

Untuk membantu proses penilaian dibutuhkan sistem yang mampu

mendukung keputusan penilaian kinerja dosen. Dengan aasan tersebutlah penulis



membuat Tugas Akhir dengan judul “Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan
Dosen berprestass Menggunakan Metode Weighted Product (Studi Kasus :
Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya)” yang diharapkan dari penilaian
kinerja ini akan menjadi bahan evaluasi guna meningkatkan kinerja dan setiap
dosen yang terpilih sebagai dosen dengan kinerja terbaik akan diberikan
penghargaan.

Sistem Penunjang Keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan pada suatu
organisasl atau perusahaan. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur.

Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu metode dalam sistem
pengambilan keputusan dimana pengambilan sebuah keputusan dapat dilakukan
secaralebih cepat dan tepat, sesuai dengan kriteriayang di inginkan atau setidaknya
mendekati kriteria yang di inginkan. Alternatif-aternatif pilihan yang diharapkan
dapat memberikan daftar referensi kepada pembuat keputusan sebelum benar-benar
mengambil suatu keputusan akhir.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap
permasal ahan melalui proses pengumpulan keputusan data menjadi informasi serta
ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif tindakan

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

1.2.  Rumusan masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengambilan keputusan secara efektif dan efisien untuk
menentukan kinerja dosen?
2. Bagaimana menerapkan metode Weighted Product (WP) dalam

menentukan kinerja dosen?



3. Bagamana merancang sebuah sistem pendukung keputusan untuk
membantu pihak perguruan tinggi dalam menentukan atau

menyel esaikan suatu masalah dalam menentukan kinerja dosen?

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam sistem ini adal ah:

1. Sistem dibangun dan dikembangkan dengan Weighted Product (WP)
sebagai bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database-nya.

2. Untuk mendapatkan Informasi keputusan yang akurat terhadap dosen
yang mempunyai kinerja yang baik pada Jurusan Teknik Informatika
Universitas Palangkaraya.

3. Metode Weighted Product (WP) dalam menyelesalkan masaah
penentuan kinerja dosen yang baik.

4. Berikut adalah fitur-fitur yang terdapat pada Sistem Penunjang
Keputusan Pemilihan Dosen berprestasiM enggunakan Metode Weighted
Product (Studi Kasus : Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya)”,
yaitu :

1. Fitur Halaman Pengunjung

— Beranda
Pada halaman beranda website ditampilkan konten selamat datang
dan link menuju halaman Pengumuman Pemenang Dosen
Berprestasi.

— Pengumuman Pemenang
Pada halaman pengumuman pemenang akan ditampilkan urutan
dosen berprestasidari nilai tertinggi sampai terendah.

— DataDosen
Pada halaman data dosen akan di tampilkan secara kesel uruhan data
dosen yang aktif di Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya.

2. Fitur Halaman Mahasiswa

— Login
Pada halaman login admin website berisikan field username dan
password dan dengan memilih combobox yang berisikan login

sebagal (mahasiswa) untuk menjaga kerahasiaan sistem Website



SPK sehingga tidak sembarang user dapat masuk ke halaman
mahasiswa.

— Pilih Dosen
Pada halaman pilih dosen, user akan di minta memilih salah satu
nama dosen untuk memberi penilaian melalui combo box yang
tersedia. Selanjutnyauser akan di alihkan ke halaman penilaian yang
mana mahasiswa diminta memberi tanggapan dari sekian banyak
pertanyaan yang di gjukan untuk memberi penilaian terhadap dosen
yang sudah dipilih tadi.

— Logout
Pada halaman ini mahasiswa yang telah keluar akan di alihkan ke
halaman pengunjung dan sesi login di akhiri.

3. Fitur Halaman Dosen

— Login
Pada halaman login admin website berisikan field username dan
password dan dengan memilih combobox yang berisikan login
sebagal (dosen) untuk menjaga kerahasiaan sistem Website SPK
sehingga tidak sembarang user dapat masuk ke halaman dosen.

— KelolaData Dosen
Pada halaman ini dosen akan mengisi form untuk melengkapi data
dirinya seperti alamat, jabatan maupun golongan.

— Logout
Pada halaman ini dosen yang telah keluar akan di alihkan ke
halaman pengunjung dan sesi login di akhiri.

4. Fitur Halaman Pimpinan

— Login
Pada halaman login admin website berisikan field username dan
password dan dengan memilih combobox yang berisikan login
sebagai (pimpinan) untuk menjaga kerahasiaan sistem Website SPK
sehinggatidak sembarang user dapat masuk ke halaman mahasiswa.



— Pilih Dosen
Pada halaman pilih Dosen, user akan di minta memilih salah satu
nama dosen untuk memberi penilaian melalui combo box yang
tersedia. Selanjutnya user akan di alihkan ke halaman penilaian yang
mana akan diminta memberi tanggapan dari sekian banyak
pertanyaan yang di ajukan untuk memberi penilaian terhadap dosen
yang sudah dipilih tadi.

— Logout
Pada halaman ini pimpinan yang telah keluar akan di alihkan ke
halaman pengunjung dan sesi login di akhiri.

5.  Fitur Halaman LPPM

— Login
Pada halaman login admin website berisikan field username dan
password dan dengan memilih combobox yang berisikan login
sebagal (LPPM) untuk menjaga kerahasiaan sistem Website SPK
sehinggatidak sembarang user dapat masuk ke halaman mahasiswa.

— Pilih Dosen
Pada halaman pilih Dosen, user akan di minta memilih salah satu
nama dosen untuk memberi penilaian melalui combo box yang
tersedia. Selanjutnyauser akan di alihkan ke halaman penilaian yang
mana Pengurus LPPM diminta memberi tanggapan dari sekian
banyak pertanyaan yang di ajukan untuk memberi penilaian
terhadap dosen yang sudah dipilih tadi.

— Logout
Pada halaman ini Pengurus LPPM yang telah keluar akan di alihkan
ke halaman pengunjung dan sesi login di akhiri.

6. Fitur Hdlaman Admin

— Login
Pada halaman login admin website berisikan field username dan
password untuk menjaga kerahasiaan sistem Website SPK sehingga

tidak sembarang user dapat masuk ke halaman Admin.



Beranda

Pada halaman beranda website ditampilkan konten selamat datang
dan Jumlah Dosen Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya.
Data Peserta

Fitur data pesertaini memuat data dosen yang ada di fakultas hukum
yaitu NIP, Nama, Alamat, Pendidikan dan Jabatan. Pada halaman
ini, admin dapat melakukan ubah dan hapus data peserta.

Data Kriteria

Fitur data kriteria ini memuat data kriteria penilaian untuk menjadi
acuan SPK fakultas hukum yaitu Nama Kriteria, Kriteria (C) dan
Bobot. Untuk mempermudah fungs perhitungan maka masing-
masing kriteria akan di labdi variabel C... (misalkan C1, C2, C3,
dan seterusnya).

Himpunan Kriteria

Fitur himpunan kriteria ini memuat himpunan kriteria seperti detail
untuk masing-masing data kriteria, meliputi himpunan, keterangan
dan nilaiuntuk masing-masing himpunan.

Perhitungan

Fitur Perhitungan ini memuat perhitungan sistem penunjang
keputusan untuk memperolah hasil akurat pada kasus pemilihan
dosen berprestasidi Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya.
Pada halaman ini yang ditampilkan yaitu NIP, Nama, Alamat,
Pendidikan dan Jabatan, C1, C2, C3, C4, C5, C6, C7, C8, C9. Pada
halaman ini, Terdapat sebuah tombol Hitung yang berguna untuk
melakukan fungsi perhitungan menggunakan metode Weighted
Product dengan menampilkan proses hitungannya secara lengkap.
Sehingga di dapatkan hasil seleksi/penilaian untuk mendapatkan
dosen berprestasidari data yang tersedia.



Dalam penyelesaian kasus di atas hal yang dilakukan adalah :

L angkah — langkah menggunakan metode WP :

1. Menentukan kriteria yang digunakan untuk acuan pengambilan

keputusan.

Kriteria untuk pengambilan keputusan Dosen berprestasidi

Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya adalah :
Tabel 1.1 Kode dan Nama Kriteria dan Bobot

KODE NAMA KRITERIA SIFAT BOBOT

K1 Penilaian Mahasiswa BENEFIT 3
K2 Penilaian Dosen Sejawat BENEFIT 4
K3 Penilaian Pimpinan BENEFIT 3
K4 Kudifikasi Pendidikan BENEFIT 5
K5 Penelitian BENEFIT 5

1. Jurna Nasiond

2. Jurnal Internasiona
K6 Seminar BENEFIT
K7 Pengabdian Masyarakat BENEFIT 4

Berikut beberapa kriteriadan bobotnya yang di gunakan untuk

menentukan dosen berprestasidi  Fakultas Hukum Universitas

Palangka Raya.

1. Kiriteria Penilaian Mahasiswa (K1)
Tabel 1.2 Kriteria Penilaian Mahasiswa

No Himpunan K eterangan Nilai
1 | 86-100 Sangat Baik 5
2 | 76-85 Baik 4
3 | 66-75 Cukup 3
4 | 51-65 Kurang 2
5 | 0-50 Sangat Kurang 1




2. Kriteria Penilaian Dosen Sejawat (K2)
Tabel 1.3 Kriteria Penilaian Dosen Sgjawat

No Himpunan Keterangan Nilali
1 | 86-100 Sangat Baik 5
2 | 76-85 Baik 4
3 | 66-75 Cukup 3
4 | 51-65 Kurang 2
5 | 0-50 Sangat Kurang 1

3. Kriteria Penilaian Pimpinan (K 3)

Tabel 1.4 Kriteria Penilaian Pimpinan

No Himpunan Keterangan Nilai
1 | 86-100 Sangat Baik 5
2 |76-85 Bak 4
o REC A Cukup 3
4 | 51-65 Kurang 2
5 030 Sangat Kurang 1

4. KriteriaKualifikasi Pendidikan (K4)
Tabel 1.5 Kriteria Kualifikasi Pendidikan

No Himpunan Keterangan Nilai
1. =53 Sangat Baik 5
2 | S2 Cukup 3
3 |31 Kurang 1
5. Kiriteria Pendlitian (K5)
Tabel 1.6 Kriteria Penelitian
No Himpunan Keterangan Nilai
1 | =4 Sangat Baik 5
2 |3 Baik 4
3 |2 Cukup 3




4

1

Kurang

5

0

Sangat Kurang

Dalam penelitian terdapat beberapa jurnal. Diantaranya

adalah Jurnal Internasiona dan Internasional.

Kriteria Jurnal (K5)
Tabel 1.7 Kriteria Jurnal

No Himpunan Keterangan Nilali
>=1 Jurna
Internasional

1 | Akreditas Sangat Baik 5
>=3 Jurna
Nasional

2 | Terakreditas Cukup 4
1-2 Jurnal
Nasional

3 | Terakreditas Cukup 3
>=1 Jurnal

4 | Internasional Cukup 3
>=3 Jurnal

5 | Nasiona Cukup 3
1-2 Jurnal

6 | Nasiona Sangat Kurang 2
>=3 Jurnal

7 | Lokd Sangat Kurang 2
1-2 Jurnal

8 | Loka Sangat Kurang 1




6. Kriteria Pelatihan (K7)
Tabel 1.8 Kriteria Pelatihan

10

No

Himpunan

K eterangan

Nilai

>4

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

g Bl W N

3
2
1
0

Sangat Kurang

RN Wb

7. Kiriteria Seminar (K8)
Tabel 1.9 Kriteria Seminar

No

Himpunan

Keterangan

Nilai

>4

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

gl B W N|

3
2
i
0

Sangat Kurang

RN Wb

8. Kiriteria Pengabdian Masyarakat (K9)
Tabel 1.10 Kriteria Pengabdian Masyarakat

No Himpunan K eterangan Nilai
1L =4 Sangat Baik 5
2 |3 Baik 4
3 |2 Cukup 3
4 |1 Kurang 2
5 |0 Sangat Kurang 1
— Pengaturan

Fitur pengaturan ini memuat berkaitan apa sgja yang dapat di atur
pada sistem, seperti Pendaftaran Peserta (dapat diatur menjadi :

aktif/tidak aktif),

penilaian/kuesioner(dapat diatur menjadi



14.

1.5.

11

aktif/tidak aktif), pengumuman pemenang(dapat diatur menjadi :
publikasi/tidak dipublikasi).

— Sign Out
Pada halaman ini Admin yang telah keluar akan di aihkan ke

halaman pengunjung dan sesi login di akhiri.

TUJUAN PENELITIAN

Adapun maksud dari perancangan dan pengembangan aplikasi ini adalah :

a. Membuat suatu aplikas berbasis website yang dapat digunakan untuk
menentukan dosen berprestasi.

b. Merancang Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Dosen
berprestasMenggunakan Metode Weighted Product (Sudi Kasus :
Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya) untuk menghasilkan
informasi yang akurat.

c. Membuat suatu sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu
menangani proses PDB (Penilaian Dosen Berprestasi). Sehingga dalam
pemberian penghargaan akan mendorong dosen untuk berprestasi secara
lebih produktif, agar dapat mendorong tercapai nya tujuan pengembangan
sistem pendidikan tinggi khususnya, dan pembangunan nasional pada
umumnya.

d. Menyelesaikan tugas sebagal syarat yang ditempuh pada mata kuliah
Tugas Akhir (TA) di Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik,
Universitas Palangka Raya tahun 2017.

MANFAAT PENELITIAN
Pembuatan “Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Dosen
berprestasiMenggunakan Metode Weighted Product (Studi Kasus :
Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya)” diharapkan memberi manfaat

yaitu:
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Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut :

1) Bahan kajian meningkatkan kualitas suatu sistem pendukung keputusan
untuk dunia pendidikan.

2) Sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai sistem pendukung
keputusan.

3) Sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai Metode Weighted
Product atau disingkat WP.

Manfaat Praktis
1) Bagi Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya

- Memberikan kemudahan bagi dosen untuk menghasilkan urutan
dosen berprestasidan akurat.

- Memudahkan dalam pemilihan dosen berprestasiyang dapat
dilakukan oleh sebuah sistem agar dalam pemilihannya dapat lebih
efisien.

2) Bagi Penulis

a. Mengaplikasikan teori yang diperoleh.

b. Menambah pengalaman penulis dalam penelitian yang terkait
dengan sistem penunjang keputusan dengan menerapkan Metode
Weighted Product atau disingkat WP.

M etodologi Penelitian

Metodologi Penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah dalam
meneliti suatu objek. Berikut ini adalah metode yang digunakan untuk
membuat “Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Dosen berprestas
Menggunakan Metode Weighted Product (Sudi Kasus : Fakultas Hukum
Universitas Palangkaraya)”:
Lokas Pendlitian
Lokas Penelitian adalah tempat di mana penelitian berlangsung. Penelitian
ini dilakukan pada Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya Kalimantan
tengah.
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1.6.2 JenisData
Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh

1.6.3

secara langsung dari sumber utama atau tempat penelitian yang dilakukan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah tahap pengambilan data atau sampel

yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Dalam

penelitian ini dilakukan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

1.

Observasi

Observasi merupakan peninjauan langsung ke tempat instansi yang
diteliti, yaitu Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya, sehingga
mendapatkan data yang aktual dari hasil penelitian yang dilakukan.
Wawancar a

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti terhadap
narasumber atau sumber data. Pada penelitian ini, penéliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan
digjukan secara spesifik, dan hanya memuat poin-poin penting masalah
yang ingin digali dari responden.

Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang
mengadakan penelitian dengan cara mempelgjari dan membaca
literator-literator yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
menjadi obyek penelitian yaitu Fakultas Hukum Universitas
Palangkaraya.

1.6.4 Metode Pengembangan Perangkat L unak

Metode Pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah
metode Waterfall menurut Sommerville (2011). Menurut Sommervile

(2011) waterfall model adalah sebuah contoh dari proses perencanaan,
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di mana semua proses kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan
dijadwalkan.
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Gambar 1.1 Waterfall Model
(Sommervile, 2011)

1. Requirements Definition
Menganalisis kebutuhan yang diperlukan oleh admin user dalam
pembuatan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan  Dosen
berprestasiMenggunakan Metode Weighted Product (Studi Kasus :
Fakultas Hukum Univer sitas Palangkaraya) ini, guna mencari pilihan dan
solus fitur apa yang akan dirancang. Pada tahap analisis ini juga
dilakukan pembuatan Flowchart.

2. Systemand Software Design
Pada tahap ini berguna untuk melakukan pendesainan interface web yang
akan dibuat, tahap ini rancangan akan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Pada tahap design ini juga dilakukan pembuatan Data Flow
Diagram (DFD)

3. Implementation and Unit Testing
Penulisan program dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML,
PHP, CSS, Bootstrap, Javascript dan MySQL sebagai perangkat untuk
pembuatan databasenya. Perancangan perangkat lunak direalisasikan
sebagal serangkaian program atau unit program. Pengujian unit
melibatkan verifikas bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

4. Integration and System Testing
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Setelah didesain, dan dilakukan penulisan program, Website yang telah
dibuat akan diimplementasikan. Website yang dibuat akan dilakukan
pengujian terlebih dahulu, jika ada kesalahan, maka akan kembali ke
metoologi sebelumnya yaitu pembuatan kode program. Metode testing
yang digunakan pada pembuatan website ini adalah Metode Blackbox.
5. Operation and Maintenance

Mengoperasikan program dilingkungannya, sesuai dengan kebutuhan user
dan melakukan maintenance atau pemeliharaan. Biasanya merupakan fase
siklusyang paling lama (walaupun tidak seharusnya). Sistem di install dan
di pakai. Pemeliharaan mencakup koreksi dan berbagai error yang tidak
ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya, perbaikan atas implementasi
unit sistem dan pengembangan pelayanan sistem. Dalam merancang dan
membangun  Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan  Dosen
berprestasiMenggunakan Metode Weighted Product (Sudi Kasus :
Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya) untuk tahapan Maintenance
(pemeliharaan) tidak dilakukan.

17. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam lima bab, dengan
menggunakan sistematika sebagai berikut.
BABI PENDAHULUAN
Padababini, diuraikan mengenai latar belakang masal ah, perumusan
masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Landasan teori berisi teori yang digunakan untuk menguraikan
mengenal suatu pedoman atau teori yang dikemukakan oleh pakar-
pakar dalam suatu bidang tertentu untuk memecahkan masalah.
BAB 11 ANALISISDAN DESAIN
Pada bab ini berisi tentang evaluas masalah yang berlaku dalam
menganalisis, merancang dan membuat sebuah aplikasi. Dan pada
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bab ini juga akan dibahas tentang proses desain aplikasi, contohnya
pembuatan tampilan website dan desain-desain lainnya.

BABIV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini akan menjelaskan tentang tahapan dari implementasi
pembuatan aplikasi dan tahapan penggunaan serta testing program.

BABY PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Bagian ini memuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan
rangkuman dari hasil analisis kinerja pada bagian sebelumnya.
9.2 Saran
Bagian ini beris saran-saran yang perlu diperhatikan
berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dan
asumsi-asumsi yang dibuat selama Tugas Akhir.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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1.8 Jadwal Kegiatan

Adapun jadwal pelaksanaan dalam pembuatan program pada mata kuliah Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1.11 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

BULAN VII BULAN VIII BULAN I X BULAN X BULAN XI
RENCANA
MINGGU MINGGU MINGGU MINGGU MINGGU
KEGIATAN
[ I v (I

Penyusunan  Proposal
dan Seminar Proposal
Pembuatan  Program

dan Pengumpulan Data

Penyusunan Tugas
Akhir dan Seminar
Hasll

Pembuatan  Laporan
Akhir Tugas Akhir
Seminar Tugas Akhir




1.9 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam pengembangan penelitian yang berjudul “Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Dosen berprestasi Menggunakan Metode
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Weighted Product (Studi Kasus : Fakultas Hukum Universitas Palangkaraya)” ini akan dilakukan analisis sebagai pembanding dengan
aplikasi yang telah ada sebelumnya seperti pada Tabel 1.12.
Tabel 1.12 Tinjauan Pustaka Tugas Akhir

Judul

Implementasi algoritma  weighted
product dalam menentukan
penjadwalan dosen.

Penerapan Metode WP (Weighted Product)
Untuk Pemilihan M ahasiswa L ulusan Terbaik
di Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Purwokerto

Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan
Dosen berprestasiM enggunakan Metode
Weighted Product (Studi Kasus : Fakultas
Hukum Universitas Palangkaraya)

(Nama,
Universitas,
Tahun)

(Yugita Putra Distriawan dan Ifan Rizga,
Universitas Dian Nuswantoro, 2017)

(Dwi Cahyanto Yoni dan Hindayati Mustafidah,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017)

(Rohmat Hidayatullah, Universitas
Palangkaraya, 2019)

Pengguna

Administrator

Administrator

Administrator (Pengelola Sistem).

Tujuan Aplikasi

Perancangan aplikasi ini  di bangun
bertujuan untuk memudahkan  bagian
penjadwalan dalam hal penentuan jadwal
mengajar dosen.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
pendukung  keputusan  untuk  menentukan
mahasiswa lulusan terbaik di Fakultas Teknik
UMP. Sedangkan manfaat yang diharapkan adalah
untuk mempermudah pihak fakultas dalam
menentukan mahasi swa lulusan terbaik.

Membuat suatu aplikasi berbasis website yang
dapat digunakan untuk menentukan dosen
berprestasi

Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam website
ini adalah bahasa pemrograman PHP,
MySQL untuk membuat database.

Teknologi yang digunakan dalam aplikasi desktop
ini adalah menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic dan basis data SQL Server, Microsoft
Office Visio 2007 untuk visualisasi.

Teknologi yang digunakan dalam website ini
adalah tool xampp sebagai web server (local
host), bahasa pemrograman PHP, MySQL
untuk membuat database pada website, Adobe
Dreamweaver CSb, Adobe Photoshop CSb
untuk membuat desain grafis website dan
Microsoft Office Visio 2007 untuk visualisasi.
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Metodologi Pengembangan Sistem menggunakan
metode Waterfall menurut Sommervile, 2011:
1. Requirements Definition
System and Software Design

Metodol ogi Pengembangan Sistem
menggunakan metode Waterfall menurut
Sommervile, 2011:

6. Requirements Definition

: 2
Metodolog! 3. Implementation and Unit Testing 7. System and Software Design
4. |Integration and System Testing 8. Implementation and Unit Testing
5.  Operation and Maintenance 9. Integration and System Testing
10. Operation and Maintenance
Fitur yang terdapat dalam aplikasi : Fitur yang terdapat dalam website : Fitur yang terdapat dalam website :
1. Login 1. Login 1. Login
2. Logout 2. Halaman Utama Aplikasi 2. Dashboard
3. Tambah data Dosen 3. Datamahasiswa 3. Datadosen
4, Tambah Pengampu 4. Nilai bobot Kriteria 4. DataKuesioner
Fitur 5. Ranking WP 5. Perhitungan dan Perankingan 5. DataUser
6. Tambah Kesediaan Waktu 6. Data Alumni 6. Pembobotan Kriteria
7. Edit Kesediaan Waktu 7. Cetak Laporan 7. DataKriteria
8.  Edit Penjadwalan 8. Data Perhitungan
9. Reset Jadwal




2.1.

BAB |1
LANDASAN TEORI

Sistem Pakar

2.1.1. Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyel esaikan suatu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto,2005.1).

Menurut pendapat lain Sistem adalah sekelompok komponen yang
saling berhubungan, bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama
dengan menerima input serta menghasilkan output dalam proses
transformasi yang teratur (O’Brien, 2005).

Pada Jurnal CCIT (2007:56) sistem didefinisikan oleh Fredrick
H.W.U sebagai berikut :“Sistem adalah Suatu sistem beroperasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapa sasaran tertentu, suatu
sistem menunjukkan tingkah lakunya melalui interaksi diantara komponen-
komponen di dalam sistem dan diantara lingkungannya.”

Terdapat dua kelompok dasar pendekatan dalam mendefinisikan
sistem vyatu berdasarkan pendekatan pada prosedurnya dan yang
berdasarkan pendekatan komponennya.

1. Pendekatan sistem pada prosedurnya
Suatu sistem adalah suatu jaringan dan prosedur yang saling berkaitan,
dan bekerjasama untuk melakukan suatu pekerjaan atau menyelesaikan
suatu masal ah tertentu.

2. Pendekatan sistem pada komponennya
Suatu sistem adalah sekumpulan dari beberapa elemen yang saling
berinteraks dengan teratur sehingga membentuk suatu totalitas untuk

menyel esaikan suatu masalah tertentu.

20
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2.1.2. Karakteristik Sistem

Menurut Agus Mulyanto (2009:2), sistem mempunya karakteristik

sebagal berikut:

1. Mempunyai Komponen Sistem (Components Sstem).
Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah
sistem berada dan berfungs di dalam lingkungan yang beris sistem
lainnya. Suatu sistem terdiri dari sgjumlah komponen yang saling
berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan. Apabila suatu
sistem merupakan salah satu dari komponen sistem lain yang lebih
besar, maka akan disebut dengan subsistem, sedangkan sistem yang
lebih besar tersebut adalah lingkungannya.

2. Mempunyai Batasan Sistem (Boundary).
Batas sistem merupakan pembatas atau pemisah antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Mempunyai Lingkungan (Environment).
Lingkungan luar adalah apa pun di luar batas dari sistem yang dapat
mempengaruhi operasi sistem, baik pengaruh yang menguntungkan
ataupun yang merugikan. Pengaruh yang menguntungkan ini tentunya
harus dijaga sehingga akan mendukung kelangsungan operasi sebuah
sistem. Sedangkan lingkungan yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan agar tidak mengganggu kelangsungan sebuah sistem.

4. Mempunyal Penghubung (interface) Antar Komponen.
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Penghubung inilah yang
akan menjadi media yang digunakan data dari masukan (input) hingga
keluaran (output). Dengan adanya penghubung, suatu subsistem dapat
berinteraksi dan berintegras dengan subsistem yang lain membentuk
satu kesatuan.

5. Mempunyai Masukan (input).
Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke dalam
sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input),

yaitu bahan yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan
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masukan sinyal (signal input), yaitu masukan yang diproses untuk
mendapatkan keluaran.

6. Mempunyai Pengolahan (processing).

Pengolahan (process) merupakan bagian yang melakukan perubahan

dari masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan.

Mempunyai Sasaran (Objective) dan Tujuan.

Suatu sistem pasti memiliki sasaran (objective) atau tujuan (goal).

Apabila sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak

akan ada gunanya.

Mempunyai Keluaran (output).

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat

berupa informasi sebagal masukan pada sistem lain atau hanya sebagai

Sisa pembuangan.

Mempunyai Umpan Balik (Feed Back).

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (Control) sistem untuk

mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan

mengembalikannya ke dalam kondisi normal.
Fakultas Hukum Univer sitas Palangka Raya
Universitas Palangka Raya memiliki 7 fakultas, salah satunya adalah
Fakultas Hukum yang berdiri tahun 2003. Fakultas Hukum Universitas
Palangkaraya beralamat Kampus Unpar Tunjung Nyaho, J. Yos Sudarso,
Palangka Raya 73112, Kalimantan Tengah.
Sistem Pakar

Sistem Pakar adalah aplikas bebrbasis komputer yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sebaga yang dipikirkan oleh pakar. Pakar
yang dimaksut disini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang
dapat menyeselsaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang
awam.
Menurut Marimin (1992), sistem pakar adalah sistem perangkat lunak

komputer yang menggunakan ilmu, fakta, dan teknik berpikir dalam
pengambilan keputusan untuk menyelesalkan masalah-masalah yang
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biasanya hanya dapat diselesaikan oleh tenaga ahli dalam bidang yang
bersangkutan.

Sebuah sistem pakar memiliki 2 komponen utama yaitu basis
pengetahuan dan mesininferensi. Basis pengetahuan merupakan tempat
penyimpanan pengetahuan dan memori komputer, dimana pengetahuan ini
diambil dari pengetahuan pakar.

Mesin inferens merupakan otak dari aplikasi sistem pakar. Bagian
inilah yang menuntun user untuk memasukkan fakta sehingga diperoleh
suatu kesimpulan. Apa yang dilakukan oleh mesin inferensi ini didasarkan
pengetahuan yang ada dalam basis pengetahuan.

Sistem pakar dibuat bertujuan untuk dapat menyelesaikan masalah
yang cukup rumit yang sebenarnya hanya bisa diselesaikan oleh para ahli.
Pembuatan sistem pakar bukan untuk menggantikan ahli itu sendiri
melainkan dapat digunakan sebagai asisten yang sangat berpengalaman
(Sri Kusumadewi, 2003).

Sejarah Sistem Pakar

Sistem Pakar petama kali dikembangkan oleh komunitas Al (Artificial
Intellegence) pada pertengahan tahun 1956. Sistem Pakar yang
muncul pertama kali adalah General-purpose Problem Solver (GPS) yang
dikembangkan oleh Newel dan Simon (Sri Kusumadewi, 2003).

Pertengahan tahun 1960-an, terjadi pergantian dari program serba bisa
(generd-purpose) ke program yang spesialis (specia-purpose) dengan
dikembangkannya DENDRAL oleh E.Feigenbauh dari Universitas
Stanford dan kemudian diikutu oleh MY CIN.

Awal tahun 1980-an, teknologi Sistem Pakar yang mula-mula dibatasi
oleh suasana akademis mulai muncul sebagai aplikasi komersia,
khususnya XCON, XSEL (dikembangkan dari R-1 pada Digital
Equipment Corp.) dan CATS-1 (dikembangkan oleh Genera Electric).
Sistem Pakar dari tahun ketahun selalu mengalami perkembangan
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2.3.2. Ciri-ciri Sistem Pakar
Adapun ciri-ciri dari sistem pakar yang baik (Sri Kusumadewi, 2003),
antaralain:
1. Memilki fasilitasinformasi yang handal.
2. Mudah dimodifikasi.
3. Dapat digunakan dalam berbagal jenis komputer.
4. Memiliki kemampuan untuk belgjar beradaptasi.

24. Sistem Penunjang Keputusan
24.1. Pengertian Sistem Penunjang Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi pada level
manajemen dari suatu organisasi yang mengombinasikan data dan model
analisis canggih atau perdatan data analisis untuk mendukung
pengambilan keputusan yang semi terstruktur dan tidak terstruktur.
(Hanif, 2007:13).
Sedangkan menurut Moore and Chang dalam Turban (2005:137),
Sistem Pendukung Keputusan sebagai sistem yang dapat diperluas untuk
mampu mendukung analisis data ad hoc dan pemodelan keputusan,
berorientasi terhadap perencanaan masa depan, dan digunakan pada
interval yang tidak reguler dan tak terencana.
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem manajemen tingkat
atas yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dengan
menggunakan model analisis keputusan.

2.4.2. Tahapan Dalam Pengambilan Keputusan
Ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui dalam pengambilan
keputusan untuk menghasilkan keputusan yang baik. Karena itu Simon
dalam Mardison (2012:2) merumuskan bahwasanya “fase-fase dari
proses pendukung keputusan adatiga yaitu : (1) Intelligence; (2) Design;
(3) Choice; (4) Implementation.”
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Berikut adalah tahapan-tahapan proses pengambilan keputusan dapat
sebagai berikut :

Pertama Intelegens (Intellegensi), tahap ini dimulai dengan
mengidentifikas tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, pada tahap inilah
pengambil keputusan mempelgari kenyaataan atau Situasi yang terjadi
hingga dapat diidentifikasi permasalahan yang sedang terjadi. Tahap ini
berakir dengan pernyataan masalah secara formal. Tahap ini sangat
diperlukan karena dari sinilah kita memulai untuk mengetahui tujuan dan
sasaran yang ingin kita capai.

Kedua Perancangan (design), tahap perancangan ini adalah
menemukan atau mengembangkan dan menganalisa alternatif-alternatif
yang telah dinyatakan pada tahap intellegence. Suatu model akan dibuat,
diuji dan divalidasi pada tahap ini. Model itu sendiri dibuat meliputi
pemilihan kriteria yang akan digunakan untuk mencari alternatif terbaik
dari aternatif-aternatif yang ada, dan juga pembuatan model meliputi
pemilihan aternatif-aternatif yang akan dimaksukkan kedalam model
tersebut.

Ketiga Pemilihan (choice), pada tahap inilah keputusan akan dibuat
berdasarkan alternatif terbaik dari alternatif-alternatif yang mungkin
dijalankan. Hasil dari pemilihan aternatif terbaik tersebut kemudian
diimplementasikan dalam pengambilan keputusan.

Keempat Implementas (implementation), tahap ini merupakan tahap
terakhir dalam proses pengambilan keputusan yaitu pengimpelentasian
rekomendasi aternatif yang telah dihasilkan oleh model.

Data
Menurut Agus Mulyanto (2009:15), “Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata”. Kejadian
(event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Kesatuan nyata (fact
and entity) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda, dan orang
yang betul-betul ada dan terjadi. Sumber dari informasi adalah data. Data
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal dataitem.
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Menurut Evi indriyani dan Humdiana (2009:18), “Data adalah fakta-
fakta, simbol/karekter, data mentah atau observasi yang menggambarkan
suatu fenomena tertentu. Misalnya temperatur sekarang, harga suatu suku

cadang, dan umur anda, semua itu adalah data.

Basis Data

Basis data (database) adalah kumpulan dari data, yang dapat
digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang saling
berelasi. ( Andri kristanto 2007 : 73 ).

Basis Dataterdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih
diartikan sebagar markas atau gabungan, tempat bersarang/berkumpul.
Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu
objek seperti manusia (pegawai), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan
dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks,
gambar, bunyi, atau kombinasinya. (Fathansyah : 2004)

Basis Data (bahasa inggris : database), atau sering pula digja basis
data adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam komputer secara
sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer
untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang
digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut
sistem manaemen basis data (Database Management System, DBMS).
Sistem basis data dipelgjari dalam ilmu informasi.

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan,
atau potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan
terstruktur dari jenis fakta yang tersmpan didalamnya : penjelasan ini
disebut skema. Skema menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis
data, dan hubungan diantara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk
mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur basis dat : ini dikena
dengan model basis data atau model data. Model yang umum digunakan
sekarang adalah model relasional, yang menurut istilah layman mewakili
semua informas dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana
setigp tabel terdiri dari baris dan kolom (definis yang sebernanya
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menggunakan terminologi matematika). Dalam model ini, hubungan antar
tabel diwakili dengan menggunakan nila yang sama antar tabel. Model
yang lain seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara

yang lebih eksplisit untuk mewakili hubungan antar tabel.

Basis Data dapat didefinisikan dalam sgumlah sudut pandang seperti :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redun-dansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan
dalam media penyimpanan elektronik.

Website
Berikut ini adalah beberapa uraian tentang pengertian website, sgjarah

website, jenis website dan komponen website, yaitu:

2.7.1. Pengertian Website

Sebuah situs web (sering disingkat menjadi situs sgja; web site, site)
adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), yang umumnya
merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau sub domain
Word Wide Web (WWW) d internet. WWW terdiri dari seluruh situs web
yang tersedia kepada publik. Halaman-halaman sebuah situs web diakses
dari sebuah URL yang menjadi root, yang disebut homepage, dan biasanya
dismpan dalam server yang sama. Website adalah halaman informasi yang
disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses diseluruh dunia
selama terkoneksi dengan jaringan internet. Website merupakan komponen
atau kumpulan komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara dan animasi
sehingga dapat dikatakan bahwa website merupakan media informas yang
menarik untuk dikunjungi. (Alpenhalim : 2011).
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2.7.2. Sejarah Website

Penemu website adalah Sir Timothy John “Tim” Berners-Leg,
sedangkan website yang tersambung dengan jaringan, pertama kali muncul
pada tahun 1991. Web merupakan sebuah database jaringan komputer
disduruh dunia yang menggunakan sebuah arsitektur pengambilan
informasi yang umum. Secara konsep web merupakan sebuah client atau
server mang emen database.

Web sekarang ini berkembang dari ide dan konsep yang dicetuskan
oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti pada CERN Particle Physics Lab di
Janewa, Swiss. Pada tahun 1989 Berners-Lee merumuskan suatu proposal
tentang sebuah sistem hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai
berikut:

a. Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmukaini harus
menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbaga jenis
komputer.

b. Akses informasi yang universal. Setiap pengguna harus dapat
mengakses setiap informasi yang tersedia.

c. Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen
dan protokoal.

Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan
mosaik, sebuah web browser grafis yang pertama Web memiliki banyak
kemungkinan hubungan antar dokumen tanpa awal dan akhir.

Dokumen web harus ditulis dalam suatu format khusus yang
memungkinkan hypertext saling terjalin untuk bekerja. Format ini adalah
Hypertext Markup Language (HTML). HTML merupakan bagian dari
International Stpenggunard Organization (1SO), untuk mendefinisikan
format pada dokumen teks. (Anne Ahira: 2009).
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2.7.3. JenisWebsite
Website dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu:
1. Website Statis
Website statis adalah web yang mempunyai halaman tidak berubah.
Artinya adalah untuk melakukan perubahan pada suatu halaman
diakukan secara manual dengan mengedit code yang menjadi struktur
dari website tersebut.
2. Website Dinamis
Website dinamis merupakan website yang secara struktur
diperuntukkan untuk update sesering mungkin. Biasanya selain halaman
utama yang bisa diakses oleh user pada umumnya, juga disediakan
halaman backend untuk mengedit konten dari website. Biasanya sebuah
website dinamis terhubung ke database sehingga dapat dengan mudah
menyimpan dan menarik informasi dengan cara yang terorganisir dan
terstruktur. Contoh umum mengenai website dinamis adalah web berita
atau web portal yang didalamnya terdapat fasilitas berita, polling dan
sebagainya
3. Website Interaktif
Website interaktif adalah web yang saat ini memang sedang populer.
Salah satu contoh website interaktif adalah blog dan forum. Di website
ini user bisa berinteraks dan beradu argumen mengenai apa yang
menjadi  pemikiran mereka. Biasanya website seperti ini memiliki
moderator untuk mengatur supaya topik yang diperbincangkan tidak
keluar jalur. (Tegar Arian : 2013)

2.7.4. Komponen Website
Adapun komponen-komponen website adal ah sebagal berikut:
1. Domain Name adalah alamat website didunia maya dan disebut juga

URL, misalnya http://www.googlr.com. Nama domain yang ada didunia

tidak ada yang sama, jadi tidak mungkin tertukar.
2. Hosting adalah semacam ruang dalam harddisk untuk menyimpan

berbagai file, data, gambar dan lain-lain yang merupakan materi yang
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ditampilkan pada website. Semakin besar hosting yang disewa, semakin
besar pula data yang dapat disimpan dan ditampilkan dalam website.

3. Scripts adalah bahasa program yang digunakan untuk menerjemahkan
perintah dalam website saat diakses. Jenis scripts sangat menentukan
statis, dinamis, atau interaktifnya suatu website. Bagus tidaknya website,
dapat dilihat dari frekuensi kunjungan dan tanggapan pengunjung.

4. Web Disegn adalah desain dari website yang dibuat. Kualitas dan
impresi yang tercipta dari website sangat dipengaruhi oleh web design.

5. Publication. Website yang bagus, bila tidak ada pengunjung, tidak ada
gunanya. Untuk mempubikasikan website ke masyarakat, dapat
menggunakan fasilitas search engine, seperti google, yahoo, atau
melalui pamflet dan selebaran.

MySQL

MySQL adalah relational database management system (RDBMS)
yang diditribusikan secara gratis dibawah licenss GPL (General Public
License). MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama
dalam database sgjak lama yaitu SQL (Structured Query Language). SQL
adalah sebuah konsep pengoperasian database terutama untuk
pemilihan/seleksi dan pemasukan data yng memungkinkan pengoperasian
data dikerjakan dengan mudah dan secara otomatis. (Prasetyo, 2003)

Keandalan suatu sistem database dapat diketahui dari cara kerja
optimizer nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat
oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagal database server,
MySQL dapat dikatakan lebuh unggul dibandingkan database server
lainnya dalam query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh
single user, kecepatan query MySQL dapat sepuluh kali lebih cepat dari
PostgreSQL dan limakali lebih cepat dibandingkan Interbase.
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Xampp
Menurut Yogi wicaksono (2008:7) “XAMPP adalah sebuah software

yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan

pengolah data MySQL dikomputer local”. XAMPP berperan sebagai server

web pada komputer anda. XAMPP juga dapat disebut sebuah CPanel server
virtual, yang dapat membantu anda melakukan preview sehingga dapat

memodifikasi website tanpa harus online atau terakses dengan internet.

2.10. CSS (Cascading Style Shest)

Menurut Sulistyawan (2008:33), "CSS adalah suatu dokumen yang
berdiri sendiri dan dapat dimasukkan dalan kode HTML atau sekedar
menjadi  rujukan oleh HTML dalam pendefinisian style. ”CSS
menggunakan kode-kode yang tersusun untuk menetapkan style pada
elemen HTML atau dapat juga digunakan untuk membuat style baru yang
biasa disebut class”.

Menurut Ollie (2008:50), "CSS adalah pelengkap dari HTML.” CSS
atau Cascading Style Sheet merupakan bahasa pemrograman yang
berfungss dalam pengaturan tampilan dokumen yang ditulis dengan
markup language pada sebuah web. Pada umumnya CSS digunakan untuk
desain pada halaman (Hyper Text Markup Language) HTML maupun
XHTML, namun kini CSS dapat diaplikasikan untuk segala jenis dokumen
XML, termasuk SVG, XUL bahkan Android.

Tujuan utama penggunaan CSS antara lain untuk membedakan konten
(isi) dari dokumen dan dari tampilan dokumen. Dengan adanya perbedaan
tersebut memudahkan pembuatan atau pemrograman ulang web. Bagian
yang termasuk dalam desain web meliputi warna, ukuran dan formatting.
Sintaks Cascading Style Sheet

Menurut Sulistyawan (2008:35), Sintaks dalam CSS dapat dibagi
menjadi tiga bagian yaitu: selector, property, dan value. Berikut salah satu
contoh :

Selector { property: value}
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Selector adalah sebuah tag atau element HTML yang akan kita
definisikan, property adalah atribut yang akan kita ubah, sementara
masing-masing property akan memiliki value (nilai). Antara property dan
value dipisahkan oleh tanda titik dua, dan diapit tanda kurung
kurawal .<p>body { color: black} Jikanilai (value) memiliki dari satu kata,
berikan tanda petik kepada nilai (value).

p {font-family: “sansserif’} Jika memekai lebih dari satu property,
antar property harus dipisahkan dengan tandatitik koma.

p { text-align: center; color: red}

211. PHP

Menurut - Anhar (2010:3), PHP singkatan dari PHP Hypertext
Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open
source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada
pada server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script
yang digunakan untuk membuat halaman website dinamis. Dinamis berarti
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh klien.
Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima klien selalu yang
terbaru/up to date. Semua script PHP dieksekus pada server dimana script
tersebut dijalankan.

Konsep kerja PHP berawal dari model kerja HTML (Hypertext
Markup Language) yang diawali dengan permintaan suatu halaman web
oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal
dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web
server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan
segala informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya, web server
akan mencarikan file yang diminta dan memberikan isinya ke web browser.
Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan
kode HTML, dan menampilkannya ke layar pemakai.

Prinsip kerja PHP tidak jauh beda dengan prinsip kerja HTML.
Perbedaannya pada saat berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web

server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang
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memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) dan
menyampai kannya kepada klien.

Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan
berbagai basis data populer. Sehingga, implementasi penampilan data yang
bersifat dinamis, yang diambil dari basis data dapat dilakukan dengan
mudah. Itulah sebabnya PHP sering dikatakan sangat cocok untuk
membangun web dinamis. PHP dapat dikomunikasikan dengan banyak jenis
basis data, diantaranya adalah Microsoft Access, MSQL, MySQL, Oracle,
PostgreSQL dan Sybase. (Jawaad : 2009)

2.12. Algoritma Weighted Product

Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu metode
penyelesaian pada sistem pendukung keputusan. Metode ini mengevaluasi
beberapa alternatif terhadap sekumpulan atribuat atau kriteria, dimana
setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya.

Menurut Yoon (dalam buku Kusumadewi, 2006), metode weighted
product menggunakan teknik perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, dimana rating tiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu
dengan bobot atribut yang bersangkutan.

L angkah-langkah penyel esaian WP sebagai berikut
1. Menentukan kriteria-kriteria Yaitu kriteria yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci dan sifat dari masing-masing

Kriteria.

2. Menentukan rating kecocokan Y aitu rating kecocokan setiap alternatif
pada setiap kriteria, dan buat matriks keputusan.
3. Melakukan normalisasi bobot.

Bobot Ternormalisasi = Bobot setiap kriterian / penjumlahan semua

bobot kriteria.

Nilai dari total bobot harus memenuhi persamaan:

n -
j=1 W] S 1.
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4. Menentukan nilai S.
Dengan cara mengalikan seluruh kriteria bagi sebuah alternatif dengan
bobot sebagai pangkat positif untuk kriteria benefit dan bobot
berfungs sebagai pangkat negatif pada kriteria cost.

Rumus untuk menghitung nilai preferensi untuk alternatif A,
diberikan sebagai berikut:

W

- n s
Si = jzlxu 5 1“—1.,2.,....,1'11

5. Menentukan nila vertor V.
Yaitu nilai yang akan digunakan untuk perangkingan.
Nilal preferens relatif dari setigp alternatif dapat dihitung dengan
rumus:

i)

”n_,q Xii .
- =1 m

V' —_ -
l l—[‘,‘?_—{xj}"tj 2 e s

2.13. Analisisdan Perancangan Terstruktur

Anadlisis sistem menurut ( Al Fatta,2007 : 4 ) adalah teknik pemecahan
masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempel gjari
seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi
untuk mencapai tujuan mereka.

Untuk merancang suatu sistem diperlukan suatu alat pendukung untuk
menjabarkan sistem yang berjalan. Diantaranya Diagram Prosedur Sistem
(FlowMap), Diagram Alir Data (DFD), Diagram Konteks (Contex
Diagram), Entity Relational Diagram (ERD). Berikut ini akan diuraikan
satu persatu aat bantu tersebut .

2.13.1. Flowchart
1. Pengertian Flowchart
Flowchart atau diagram alir adalah sebuah diagram dengan simbol-
simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang
menampilkan langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak,
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beserta urutannya dengan menghubungkan masing masing langkah
tersebut menggunakan tanda panah. Diagram ini bisa memberi solus
selangkah demi selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada di dalam

proses atau a goritma tersebut.

. Jenis- jenisFlowchart, yaitu :

Sterneckert (2003) menyarankan untuk membuat model diagram alir
yang berbeda sesua dengan perspektif pemaka (managers, system
analysts and clerks) sehingga dikena ada 4 jenis diagram alir secara
umum:

1. Diagram Alir Dokumen, menunjukkan kontrol dari sebuah sistem
aliran dokumen.

2. Diagram Alir Data, menunjukkan kontrol dari sebuah sistem aliran
data.

3. Diagram Alir Sistem, menunjukkan kontrol dari sebuah sistem aliran
secarafisik.

4. Diagram Alir Program, menunjukkan kontrol dari sebuah program
dalam sebuah sistem.

. Simbol — Simbol Flowchart

Simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 kelompok
(Ramadona Nilawati, 2005) :
Flow direction Smbols, digunakan untuk menghubungkan simbol satu
dengan yang lain. Simbol ini disebut juga connecting line. Simbol-simbol
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Flow Directions Symbols

Simbol Keterangan

Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya arus

l [ suatu proses

i Simbol communication link, yaitu menyatakan

transmis data atau informas dari satu lokas ke lokasi




36

lain

Simbol connector, berfungsi menyatakan sambungan

dari proses ke proses lainnya dalam halaman atau lembar

yang sama

Simbol offline connector, menyatakan sambungan dari

proses ke proses lainnya dalam halaman atau lembar

yang berbeda

b. Processing Symbols, menunjukan jenis operasi pengolahan dalam suatu

proses atau prosedur.

Tabd 2.2 Processing Symbols

Simbol

K eterangan

Simbol process, yaitu menyatakan suatu tindakan
(proses) yang dilakukan oleh komputer

Simbol manual, yaitu menyatakan suatu tindakan

(proses) yang tidak dilakukan oleh komputer (manual)

Jawaban : ya/ tidak

Simbol decision, yaitu menujukkan suatu kondis

tertentu yang akan menghasilkan dua kemungkinan

Simbol predefined process, yaitu menyatakan

P

%, : penyediaan tempat penyimpanan suatu pengolahan
untuk memberi harga awal.

- Simbol terminal, yaitu menyatakan permulaan atau

\ akhir suatu program

Simbol keying operation, Menyatakan segal jenis
operas yang diproses dengan menggunakan suatu

mesin yang mempunyai keyboard
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Simbol offline-storage, menunjukkan bahwa data
daam simbol ini akan dissimpan ke suatu media

tertentu

Simbol manual input, memasukkan data secara

manua dengan menggunakan online keyboard

c. Input / Output Symbols, menunjukkan jenis peralatan yang digunakan

sebagal mediainput atau output.

Tabel 2.3 Input / Output Symbols

Simbol Keterangan
/ ! Simbol input/output, menyatakan proses input atau
_ output tanpatergantung jenis peralatannya
Simbol punched card, menyatakan input berasal dari
kartu atau output ditulis ke kartu
{z*' e Simbol magnetic tape, menyatakan input berasal dari
b= 4

pita magnetis atau output disimpan ke pita magnetis

Simbol magnetic disk, menyatakan input berasal dari
disk magnetis atau output disimpan ke disk magnetis

Simbol document, mencetak keluaran dalam bentuk

dokumen (melalui printer)

Simbol disk storage, menyatakan input berasal dari dari

disk atau output disimpan ke disk
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Simbol display, mencetak keluaran dalam layar monitor

2.13.2. DFD (Data Flow Diagram)

Diagram arus data (data flow diagram) atau DFD adalah suatu
gambaran grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk-
bentuk simbol untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui
suatu proses yang berkaitan McLeod (2001, p590-592). DFD terdiri dari 4

simbol, yaitu :
Tabel 2.4 Simbol Flowchart
SIMBOL KETERANGAN
1. Terminator
Elemen-elemen lingkungan yang berada diluar
sistem. Elemen-elemen ini menyediakan bagi sistem
input data dan menerima output data sistem.
2. Proses
q
: J Adalah sesuatu yang mengubah input menjadi ouput.
3. Arus Data
Terdiri dari  sekelompok eemen data yang
.ﬂ—
berhubungan secara logis yang bergerak dari satu
titik atau proses ke titik atau proses vandg lain.
4. Penyimpanan Data (Data Store)
Adalah suatu penampungan data.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan
DFD (Rosa A. S& M. Shalahuddin, 2013):
1. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan
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level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem
atau output dari sistem. la akan memberi gambaran tentang keseluruhan
sistem. Sistem dibatasi oleh boundry (dapat digambarkan dengan garis
putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada
store dalam diagram konteks.

. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)

Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari
dataflow diagram. Diagramn nol memberikan pandangan secara
menyeluruh mengenal sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-
fungsi utama atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. Pada
level ini sudah dimungkinkan adanya atau digambarkannya data store
yang digunakan. Untuk proses yang tidak dirinci lag pada level
selanjtnya, simbol ‘** atau ‘P’ (functional primitive) dapat ditambahkan
pada akhir nomor proses. Keseimbangan input dan output anatar diagram
0 dengan diagram konteks harus terpelihara.

. Diagram Rinci (Level Diagram)

Diagram rinci adalah diagram yang mengurailkan proses apa ayang
ada dalam diagram zero atau diagram level diatasnya.

Penomoran level pada Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai berikut:
Tabe 2.5. Penomoran L evel pada DFD

Nama L evel Nama Diagram | Nomor Proses
0 Context
1 Diagram O 1.0,2.0,3.0,2.
2 Diagram 1.0 11,1.2,1.3%.
2 Diagram 2.0 21,2.2,23%,
2 Diagram 3.0 3.1,32,33%2.
3 Diagarm 1.1 111,11.27°.
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3 Diagram 1.2 121,12.22,
3 Diagram 1.3 13.1,13.272.
dst

Diagram Kontexs (Context Diagram)

Diagram konteks adalah Sebuah diagram sederhana yang
menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari
sistem. Diagram konteks dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang
mewakili keseluruhan sistem (Jogiyanto,2005).

Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input kedalam sistem atau output dari sistem

yang memberikan gambaran tentang keseluruhan sistem.

ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship diagram (ERD) merupakan teknik yang
digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi,
biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan
pengembangan system. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat
peraga memberikan dasar untuk desain database relasiona yang mendasari
sistem informas yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail
pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai
spesifikas untuk database. (Brady dan Loonam 2010).

Elemen-elemen diagram hubungan entitas (ERD) diantaranya adalah
sebagal berikut (Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2013) :
Entity

Pada E-R Diagram, entity digambarkan dengan sebuah bentuk
persegi panjang. Entity adalah sesuatu apa sgja yang ada di dalam sistem,
nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data.

Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapar dikelompokkan dalam
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empat jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi, kgadian (terdapat unsur
waktu di dalamnya).

. Relationship

Pada E-R diagram, relationship dapat digambarkan dengan sebuah
bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi
anatara entitas. Pada umumnya penghubung (Relationship) diberi nama
dengan kata kerja dasar, sehingga meudahkan untuk emalkukan
pembacaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau kalimat pasif).
Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk belah ketupat
dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang
. Atribut

Secara umum atribut salah sifat atau karakteristik dari tiap entitas
maupun tigp relationship. Maksudnya, atribut adalah sesuatu yang
menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun Relationship,
sehingga sering dikatakan atribut adalah elemen dari setigp entitas dan
relationship.
Atribut Value:
Atribut value atau nilai atribut adalah suatu occurence tertentu dari sebuah
attribute didalam suatu entity atau relationship. Adadua jenis atribut :
a. ldentifier (key) digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik

(primary key)
b. Descriptor (nonkey attribute) digunakan untuk menspesifikasikan
karakteristik dari suatu entity yang tidak unik.

. Kardinadlitas (Cardinality)

Kardinalitas Relasi merujuk kepada hubungan maksimum yang terjadi
dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu sebaliknya. Terdapat
3 macam kardinalitasrelasi, yaitu:

a) OneTo One
Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian
pada entitas pertama, hanya mempunya satu hubungan dengan satu

kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
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b) One To Many atau Many to One
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke

satu. Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu

kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan

dengan kgadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya satu kejadian

pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengan

satu kejadian pada entitas yang pertama.

1) OneTo Many (Satu ke Banyak)
Y ang berarti satu tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan
banyak tupel pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap
tupel pada entitas B, berhubungan dengan paling banyak satu
tupel padaentitas A.

2) Many To One (Banyak ke Satu)
Yang berarti setiap tupel pada entitas A dapat berhubungan
dengan paling banyak satu tupel pada entitas B, tetapi tidak
sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas A berhubungan
dengan paling banyak satu tupel pada entitas B.

¢) One To Many atau Many to One
Tingkat hubungan banyak ke bantak terjadi jika setiap kejadian pada

sebuah entitas akan mempunya banyak hubungan dengan kejadian

pada entitas lainnya. Balk dilihat dari sisi entitas yang pertama,

maupun dilihat dari sisi yang kedua.

2.13.5. Black Box Testing

Black-Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau
kerja. Pengetahuan khusus dari kode aplikasi/struktur internal dan
pengetahuan pemprogram pada umumnya tidak diperlukan.

Menurut Budiman (2012:4), pengujian blackbox adalah pengujian
aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal
perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah

perangkat lunak berfungsi dengan benar.
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Pengujian blackbox berusaha menemukan kesalahan dalam kategori :
Fungsi-fungs yang tidak benar atau hilang

Kesalahan interface

Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
Kesalahan kinerja

Inisialisas dan kesalahan terminasi.

o ~ W NP



31

3.2

BAB I11

ANALISISDAN DESAIN

Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksut  untuk
mengidentifikasi masalah dan mengevaluasi permasalahan —permasalahan
sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Pada pembuatan website sistem pendukung keputusan pemilihan
pemilihan dosen berprestasi ini menggunakan beberapa tahapan. Tahapan
— tahapan pembuatan analisis dan desain program yang dibuat berdasarkan
langkah - langkah pembuatan website serta pengumpulan materi.
Tahapan-tahapan tersebut adal ah adalah sebagai berikut :

Analisis Sistem Yang Di Usulkan

Pemilihan dosen berprestasi pada fakultas hukum universitas
palangka raya sebelumnya tidek ada dan belum pernah diadakan pada
tingkat fakultas, hanya ada pada pemilihan tingkat universitas.
Adapun bisnis proses pada sistem baru dapat dilihat pada gambar
Flowchart berikut :
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Gambar 3. 1 Analisissistem yang diusulkan

45



46

Adapun untuk menentukan dosen berprestasi pada fakultas hukum

universitas Palangkaraya ha-hal yang dinilai adalah sebagai berikut :

1. Penilaian Mahasiswa

A.

B.

C.

D.

E.

Kehadiran
Kedisiplinan
Penguasaan Materi

Pel aksanaan Praktikum

Penguasaan Kelas

2. Penilaian Dosen Segjawat

A.
B.
C.
D

&

Kesungguhan Dalam Mempersiapkan perkuliahan
Kemampuan membimbing mahasiswa

Penguasaan bidang keahlian yang menjadi tugas pokoknya

. Kewibawaan sebagai pribadi dosen

Mudah bergaul dikalangan sejawat, karyawan,dan mahasiswa

3. Penilaian Pimpinan

A.

B.

Kesungguhan dalam mempersiapkan perkuliahan

K emampuan membimbing siswa

Penguasaan bidang keahlian yang menjadi tugas pokonya
Kewibawaan sebaga dosen

Mudah bergaul dikalangan sgjawat, karyawan, dan mahasiswa
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3.3 DataKriteria
Contoh kasus pada Fakultas Hukum Universitas Palangka Raya yaitu
untuk memenentukan dosen terbaik dengan menggunakan metode
weighted product yaitu :
L angkah — langkah menggunakan metode WP :
1. Menentukan kriteria yang digunakan untuk acuan pengambilan
keputusan.
Kriteria untuk pengambilan keputusan Dosen terbaik di Fakultas
Hukum Universitas Palangkaraya adal ah :
Tabel 3.1 Kode dan Nama Kriteria dan Bobot
SIFAT KEPENTINGAN BOBOT
KODE | NAMA KRITERIA KEPENTINGAN
K1 Penilaian Mahasiswa BENEFIT 4 0,04
K2 Penilaian Dosen Sejawat BENEFIT 5 0,05
K3 Penilaian Pimpinan BENEFIT 6 0,06
K4 Kualifikasi Pendidikan BENEFIT 8 0,08
K5 Penelitian BENEFIT 9 0,08
K6 Jurnal BENEFIT 12 0,12
K7 Pelatihan BENEFIT 10 0,1
K8 Seminar BENEFIT 11 0,11
K9 Pengabdian Masyarakat BENEFIT 15 0,15
K10 Jabatan Akademik BENEFIT 20 0,2
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Berikut beberapa kriteria dan bobotnya yang digunakan untuk
menentukan dosen terbaik di Fakultas Hukum Universitas Palangka Raya.

1. Kriteria Penilaian Mahasiswa (K1)

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Mahasiswa

No Himpunan Keterangan Nilai
1 86-100 Sangat Baik 5
2 | 76-85 Baik
3 66-75 Cukup 3
4 51-65 Kurang 2
5 0-50 Sangat Kurang 1

2. Kriteria Penilaian Dosen Sejawat (K2)

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Dosen Sejawat

No Himpunan Keterangan Nilai
it 86-100 Sangat Baik 5
2 | 76-85 Baik 4
3~ | 66-75 Cukup 3
4 51-65 Kurang 2
5 0-50 Sangat Kurang 1

3. Kriteria Penilaian Pimpinan (K3)

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Pimpinan

No Himpunan Keterangan Nilai
1 86-100 Sangat Baik 5
2 | 76-85 Baik 4
3 | 66-75 Cukup 3
4 51-65 Kurang 2
5 0-50 Sangat Kurang 1




4. Kriteria Kualifikasi Pendidikan (K4)

Tabel 3.5 Kriteria Kualifikasi Pendidikan

No Himpunan Keterangan Nilai
1 S3 Sangat Baik 5
2 S2 Cukup 3
3 S1 Kurang 1

5. Kriteria Penelitian (K5)
Tabel 3.6 Kriteria Penelitian

No Himpunan Keterangan Nilai
1 >4 Sangat Baik 5
2 3 Baik 4
3 7L Cukup 3
4 1 Kurang 2
5 0 Sangat Kurang 1

6. Kriteria Penelitian (K5)
Tabel 3.7 Kriteria Jurnal

No Himpunan Keterangan Nilai

>=1 Jurnal
Internasional
1 Akreditasi Sangat Baik 5
>=3 Jurnal
Nasional
2 Terakreditasi Cukup 4
1-2 Jurnal
Nasional
3 Terakreditasi Cukup 3
4 >=1 Jurnal Cukup 3
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Internasional
>=3 Jurnal
5 Nasional Cukup 3
1-2 Jurnal
6 Nasional Sangat Kurang 2
>=3 Jurnal
7 Lokal Sangat Kurang 2
1-2 Jurnal
8 | Lokal Sangat Kurang 1
7. Kriteria Pelatihan (K7)
Tabel 3.8 Kriteria Pelatihan
No Himpunan Keterangan Nilai
1 124 Sangat Baik 5
2 . A= Baik 4
3 2 Cukup 3
4 1 Kurang 2
5 0 Sangat Kurang 1
8. Kriteria Seminar (K8)
Tabel 3.9 Kriteria Seminar
No Himpunan Keterangan Nilai
1 >4 Sangat Baik 5
2 |3 Baik 4
3 2 Cukup 3
4 1 Kurang 2
5 0 Sangat Kurang 1
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34.1
34.2
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9. Kriteria Pengabdian Masyarakat (K9)
Tabel 3.10 Kriteria Pengabdian Masyarakat

No Himpunan Keterangan Nilai
1 >4 Sangat Baik 5
2 |3 Baik 4
3 2 Cukup 3
4 1 Kurang 2
5 0 Sangat Kurang 1

Analisis Kebutuhan Sistem

Pembuatan sofware pemilihan dosen berprestasi pada fakultas hukum
ini_menggunakan metode weighted product dan menggunakan berbagai
sofware yaitu PHP sebagai teknik, dan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membangun website adalah MySQL sebagai
penyimpanan datanya, Xampp sebagai aplikasi server. Dan berbagai
aplikasl pendukung lainnya.

DFD (Data Flow Diagram)
Diagram Konteks

Diagram konteks adalah suatu proses yang menggambarkan suatu
sistem. Diagram konteks ini digunakan untuk menggambarkan masukan
yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem.
Diagram konteks Sistem Penunjang Keputusan Dosen Berprestas pada

Fakultas Hukum Universitas Palangka Raya adalah sebagai berikut :
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343 DFDLeve 1
DFD level-1 (Overview Diagram) merupakan penjabaran dari diagram
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Gambar 3.2. Diagram Konteks

konteks level O, hanya pada level ini merupakan gabungan secara

keseluruhan yang melibatkan semua sSistem secara

lengkap




Gambar 3.3. Diagram Level 1
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DFD Level 2 ini merupakan bagian bagian dari dfd level 1 dan memiliki

tiga proses utama yaitu Tambah Data, Edit Data, dan Hapus Data. Adapun
proses-proses tersebut adalah sebagai berikut :

A. DFD Leve 2 Proses?2

Wik pate QORRN pRERTE

A

Gk 0CHH0) [OBBTRE

SECH 0GEG MIRBE

a3 (0RA0 DISAME

ik date dopan_ pasats

Il E TCARN PRAAMS

— LUk IRA dnRRT (HSAEE |

L ik dils d0RR0 PR

gala toesn peaans

|l gy pasaria

NI ——

B. DFD Level 2 Proses 3

e

Hapus chasan
BT LE]

L

Ina-dat@dosan pasats

Popen_peasria

_ oefadgesnposAmy 0 |

inky dala desgn pegent:

Gambar 3.4. Diagram Level 2 Proses 2
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Gambar 3.5. Diagram Level 2 Proses 3
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C. DFD Levd 2 Proses5

54
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D. DFD level 2 proses7
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data peserta

— infodatapeseta |

Dosen_peserta

data edit nilai dosen

info data nilai pimpinan

data nilai dosen data nilai mhs
nfo data ilai mAs
Mahasiswa info data nilai dosen Nilai_mhs
data nilai dosen v data nilai pimpinan
. info data nilai pimpinan
data nilai dosen
Nilai_pimpinan
Pimpinan info data nilai dosen
Tambah nilai dosen
data Ippm
info data Ippm
bosen iinfo data nilai dosen Nilai_dosen
data nilai dosen
info data nilai dosen -
Lppm data_Ippm
info data Ippm
daa Ippm
data edit nilai dosen J* info data nilai dosen
_ info data edit nilai dosen 3 data nilai dosen

" info data edit nilai dosen _ Edkinialissn data nilai pimpinan
data edit nilai dosen — info data nila mhs
info data edit nilai dosen data nilai mhs

___info data peserta
data peserta

Gambar 3.7. Diagram Level 2 Proses 7
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Gambar 3.8. Diagram Level 2 Proses 8
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Entity Relationship Diagram ( ERD )

Diagram hubungan entitas (ERD) merupakan gambaran hubungan
antar entitas dengan jelas dan dapat menggambarkan batasan jumlah
entitas dan partisipas antar entitas tersebut sehingga akan memudahkan
dalam perancangan database. Diagram ERD pada Pemilihan Dosen
Berprestasi pada Fakultas Hukum Universitas Palangka Raya adalah

sebagal berikut



J.,a:

F.r....-.-.

Gambar 3.9. Entity Relationship Diagram




3.6

3.7

371

3.7.2

Desain

Desain Database

Tabd Database Admin

Tabel 3.11 Tabel Admin

60

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id Int 11 Primary Key
Nama_admin Varchar 30
User admin Varchar 30
Pasword_admin Varchar 30
Tabel Database Data L ppm

Tabel 3.12 Tabel Data L ppm

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id data Int 11 Primary Key
Id_dosen Int T
Jml_pn Int 11
Jml_jia Int 11
Jml_ji Int i
Jml_jna Int 11
Jml_jn Int 11
Jml_jl Int 11
Jml_pl Int 11
Jml_sm Int 11
Jml_pg Int 11




3.7.3

Tabel Database Dosen_peserta

Tabd 3.13 Tabd Dosen Peserta

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_dosen Varchar 100 Primary Key
Nip Varchar 10
Nama Varchar 20
Alamat Double 1
Pendidikan Double 1
Jabatan Double 1
C1l Double 1
C2 Double 1
C3 Double 1
C4 Double )

@5 Double
C6 Double
@ Double
C8 Double
C9 Double
C10 Double
Vektor 'S Double
Vektor_V Double
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3.75

62

Tabd Database Nilai Dosen

Tabel 3.14 Tabel Nilai Dosen

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id Int 11 Primary Key
Nip Varchar 15
Id_dosen Int 11
Avg Double

Tabel Database Nilai M ahasiswa

Tabel 3.15 Tabel Nilai Mahasiswa

NamaField Tipe Ukuran Keterangan
Id_mhs Int 11 Primary Key
Nim Varchar 15
Id_dosen Int T,

Avg Double




3.7.6

3.7.7

Tabel Database Nilai Pimpinan

Tabel 3.16 Tabel Nilai Pimpinan

63

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id Int 11 Primary Key
Nip Varchar 15
Id_dosen Int 11
Avg Double

Tabel Database Himpunan Kriteria

Tabel 3.17 Tabel Himpunan Kriteria

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_hmp Int 1K Primary Key
Himpunan Varchar 70
Keterangan Varchar 40
Nilai Int 11
Nama kriteria Varchar 50




3.7.8

3.7.9

Tabel Database Himpunan Kriteria Pertahun

Tabel 3.18 Tabel Himpunan Kriteria Pertahun

64

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_hmp_kriteria_thn | Int 20 Primary Key
Nama Varchar 200
Vektor_S Varchar 50
Vektor V Varchar 50
Tahun Int 20

Tabel Database Kriteria

Tabel 3.19 Tabel Kriteria

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_kriteria Int 11 Primary Key
Nama kriteria Varchar 30
Bobot Varchar 11




3.7.10 Tabel Database Pengaturan

Tabel 3.20 Tabel Pengaturan

65

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_pengaturan Int 11 Primary Key
Pengaturan Varchar 20
Status Varchar 1

3.7.11 Tabd Database User
Tabel 3.21 Tabel User

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_user Int 11 Primary Key
Jenis Varchar 30
Username Varchar 30
Pasword Varchar 30
Nama Varchar 30
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3.8  Desain User Interface
3.8.1 Rancangan form menu beranda
Pada rancangan menu beranda ini terdeapat beberapa menu diantaranya

adal ah pengumuman pemenang dosen berprestasi , data dosen dan login.

Vieh FaoE
‘el Q ¢ [men N Q]
SPE Pemilihan Dosen EE'I'FHEE-[EEi Fengumuman Femerang Data Daser Login
LOME0

Fengumuman Pemenanc

LNNERSITAS PALANGRA RAY A

I ST, | PNENG TP
Fakijkae Hurum)

18ip. [

Gambar 3.10. Rancangan form menu beranda

3.8.2 Rancangan form menu login

A. Rancangan form menu login admin

Web Page

<:I If‘> Q C Lhttp:// —' ’Search @‘

Admin - SPK Pemilihan Dosen Berprestasi

Username ‘

Password ‘

Gambar 3.11. Rancangan form menu login admin



B. Rancangan form menu login Ippm

AL ERE
<o Q @ ‘ s ‘ ‘ Seach @‘
SPE Pamillhan Dosen Berpresias FeErgumamai Femeadng  Uata Lhosen B ]
LEIES I
| usamams ‘
‘ Favson ‘
[ [-]

Gambar 3.12. Rancangan form menu login Ippm

C. Rancangan form menu login dosen sg awat

Web Page
<] |:> Q C, l http:// j l Search g
SPK Pemilihan Dosen Berprestasi Pengumuman Pemenang Data Dosen Login
LOGIN
Iﬁamame ‘
| Pasword ‘
‘ Dosen Sejawat ‘ v ‘
Pilih

Gambar 3.13. Rancangan form menu login dosen sgj awat



D. Rancangan form menu login mahasiswa
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Wi Hage
GO G [ | [ee g
SPK Pemiliban Dosen Bampresias Pengumuman Pemenang  Uata Losen Laogin
LOGIN
| Usemane |
| Pasward |
l (1= b= =it ‘ v ‘
Pl
Gambar 3.14. Rancangan form menu login mahasisva
E. Rancangan form menu login pimpinan
Wil Bage
8 Uty & [mo ] [ semen Q]
SPK Pemiliban Dosen Bamprestas Pangumuman Pamenang  Lata LUosen Laogin
LOGIN
’ Ulsemiaime ‘
| Pazword |
| fartimpindai | v |
Pl

Gambar 3.15. Rancangan form menu login pimpinan
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3.8.3 Rancangan form data peserta
Pada form data peserta ini merupakan sebuah form yang digunakan
untuk mengelola data peserta. Pada form input data peserta ini terdapat

tigaaks yaitu tambah data, edit data dan hapus data.

Wit Page
<] |:> ﬁ G IIlII-;;- {Nocalhostispk_desenfadminiindex. phi l ISEEIIEI‘I @l

SHK reminan Uosen Sampresias)

LOGU Data Feserta

Barands Y

Diata Pesarts ‘ Edit
Dt K riafea ‘ ‘

Hirmpiinsn Kritesa

Ferhitungar

Pangaluran

i Lut

Gambar 3.16. Rancangan form data peserta

3.8.4 Rancangan form datakriteria
Pada form data kriteria merupakan sebuah form yang digunakan
untuk mengelola data kriteria yang telah ditentukan disepakati oleh pihak

instansi. Tampilan form data kriteria adalah sebagai berikut :

Web Page

<] |::> ﬁ C ’|I|||.' MMocalhoetapl fossnadminindey: pho ‘ ’ Sparch @l
SPK Pemilihan Dosen Berpresias
LOGO Data Kntena
BerEnda
Ligta Hesarta
Lista Falana

Hirmpunan Kritene

Farhiluygar

I Pergalurar

’ Sigr Ol

Gambar 3.17. Rancangan form data kriteria
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3.8.5 Rancangan form himpunan kriteria
Pada form himpunan kriteria merupakan sebuah form yang
digunakan untuk mengelola himpunan kriteria yang telah ditentukan

disepakati. Tampilan form himpunan kriiteria adalah sebagai berikut :

Web Page
<] If‘> @ G lhttp:// ‘ lSearch @‘

SPK Pemilihan Dosen Berprestasi

LOGO Himpunan Kriteria

- Pilih Kriteria - v

Beranda

Data Peserta

Data Kriteria Pilih

Himpunan Kriteria

Perhitungan

Pengaturan

|

|

L Sign Out
3

Gambar 3.18. Rancangan form himpunan kriteria

3.8.6 Rancangan form Perhitungan
Pada form perhitungan merupakan sebuah form yang digunakan
untuk menghitung dan menentukan dosen berprestasi. Tampilan form

perhitungan adalah sebagai berikut :

Web Page

<] |:;> @ G 'http:// j (Search @‘
SPK Pemilihan Dosen Berprestasi
LOGO Perhitungan

Data Peserta
Beranda ‘ ‘

Data Peserta

Data Kriteria ‘ ‘

Himpunan Kriteria

Perhitungan |

Pengaturan

Sign Out

Gambar 3.19. Rancangan form perhitungan
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3.8.7 Rancangan form pengaturan
Pada form pengaturan merupakan sebuah form yang digunakan
untuk mengatur sistem seperti pendaftaran peserta, penilaian dan

pengumuman pemenang. Tampilan form perhitungan adalah sebagai

berikut:
Wb Hapge
<] |:> Q G ll'l:l ] ‘ l Search @‘
SHE Familin Lesan Berpres i
LOGC Pengaturar
- Pengaturan Ssiam

Baiada . -
TilEs ARNT
Ciate Pagsd Perndafansn Fesans O — O :
Craba: Krilaite Pariaianh sl @ Akl Tidei AkAIn

PRI HEmeEnan i i, |Apuiii
FRTERE K OlEn i O PFubiikasi O N 1y

FEmihingi

l Pt
| H g

|

T

S Ll

Gambar 3.20. Rancangan form pengaturan

3.8.8 Rancangan form input penilaian
A. Rancangan form input penilaian dosen sgjawat kepada dosen yang
ber sangkutan
Pada form ini dosen terlebih dahulu login kemudian memiliih nama dosen
yang kita inginkan untuk dinilai. Kemudian setelah kita memilih dosen
yang kita inginkan selanjutnya memberikan penilaian untuk dosen yang

kita pilih sebelumnya
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GO0 S [me = g

SHE Femilikan Uosen Berprstas Diosssr LOJaLe

HILEH LHS M

Gambar 3.21. Rancangan form input nama dosen yang akan dinilai oleh

dosen sg awat
i Fagil
V.. imp iyl [ o fy zon Q]
SHE Farmpilan Lesan Haipresas Dy Lagau
Dasan 2
O ity
@ bt your
O b o Lol
O lpid yoaur el
@ gl o 1ol
O npid yoan fgped

Gambar 3.22. Rancangan form input penilain dosen sgjawat

B. Rancangan form input penilaian Ippm kepada dosen yang
ber sangkutan
Pada form ini [ppm terlebih dahulu login kemudian memiliih nama dosen
yang kita inginkan untuk dinilai. Kemudian setelah kita memilih dosen
yang kita inginkan selanjutnya memberikan penilaian untuk dosen yang

kita pilih sebelumnya.



il ia L

G DSOS [mn | [mear Q]
SPK Pemilihan Dosan Bampresias LHFM L.Dgol
FILIH LLSEN
(P g

Gambar 3.23. Rancangan form input nama dosen yang akan dinilai oleh

lppm
o 3 Wb Flagd -
SORS [ e [a
SFE Femilinan Dosen Herprestas LPEM Lagoul
kualifikasi Penalitan Dosar
Jamian peniilier E‘M |

Jimal intamasions akrecetia ruul |

sl Infamasin [ 120 |
Jimal rasionsl akrades | =N ‘
ina| rasices [1en |
s hac) [ ‘
ama) peialina | = ‘

i B e {1 ‘

[imisin pengatulian mae;maha' = |

SLITITH

Gambar 3.24. Rancangan form input penilain Ippm
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C. Rancangan form input penilaian mahasiswa kepada dosen yang
ber sangkutan
Pada form ini mahasiswa terlebih dahulu login kemudian memiliih nama
dosen yang kita inginkan untuk dinilai. Kemudian setelah kita memilih

dosen yang kita inginkan selanjutnya memberikan penilaian untuk dosen

yang kita pilih sebelumnya.
e FalR
G2 ¢ [m JE= al
SPK Pamiiihan Dosen Berpresias KEnasISwE Lot
PILIH DOSEN
Fdih Dosen Fj
Pilh

Gambar 3.25. Rancangan form input nama dosen yang akan dinilai

oleh mahasiswa

TVRE R
<y & [mes | [ mearcn [q]
ERPK Pemilikan Dosen Barpresias MEnasEa Lagou
LDosen 1

O BRI Y0u ]
@ BRI Y0u ]
O WAIT YL T

OI|..:-,.'- iRl
(® PP Yo pel
O wpin your s

Gambar 3.26. Rancangan form input penilain mahasiswa
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D. Rancangan form input penilaian pimpinan kepada dosen yang
ber sangkutan
Pada form ini pimpinan terlebih dahulu login kemudian memiliih nama
dosen yang kita inginkan untuk dinilai. Kemudian setelah kita memilih
dosen yang kita inginkan selanjutnya memberikan penilaian untuk dosen

yang kita pilih sebelumnya.

Web Page
G & [ | [search Q]
SPK Pemilihan Dosen Berprestasi Pimpinan Logout
PILIH DOSEN
Pilih Dosen Tv‘
Pilih

Gambar 3.27. Rancangan for m input nama dosen yang akan dinilai

oleh pimpinan

L Faga

B Ghe [ = @

SPE Pamillhan Diosen Berpitsias Brrgarar

LrosEn £

()l}l;- ml
(@ IFpad your 18K
O rpaa o x|

O rgaa yor 1K)
C)l:l;-lmn
O rigan g 1K)

Erdmr

Gambar 3.28. Rancangan form input penilain pimpinan
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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Sistem  Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen  Berprestasi
Menggunakan Metode Weighted Product (Studi Kasus : Fakultas Hukum
Universitas Palangkaraya) dibuat dengan menggunakan PHP, Xampp,
Netbeans IDE 8.2, Sublime Text 3 dan akses database menggunakan MYSQL.
Adapun metodologi yang digunakan untuk membangun perangkat lunak ini
adalah metodologi waterfall. Tahapan - tahapan metodologi waterfall yang
digunakan dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan ini yaitu adalah
analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, pengujian program
dan maintenance.

Didalam mendukung pengambilan keputusan, Sistem Pendukung
Keputusan ini menerapkan metode weighted prduct ( WP ) yakni perhitungan
membantu dan mengambil keputusan akan tetapi perhitungan ini hanya
menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif terbaik.
Perhitungan akan sesual dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih

memenuhi kriteria yang ditentukan.
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5.2 SARAN

Penulisan Tugas Akhir/Skripsi ini tentu terdapat banyak kekurangan
yang mungkin dapat diperbaiki atau disempurnakan lagi pada penelitian-
penelitian berikutnya. Agar program ini dapat lebih sempurna lagi,
pengembangan aplikasi disarankan agar menciptakan aplikas yang lebih
kompleks dan dapat mengakomodasi kebutuhan pengguna. Diharapkan di masa
mendatang oleh pendliti lain Sistem Pendukung Keputusan ini dapat Iebih
dikembangkan lagi oleh pihak manapun yang ingin membantu. Selain itu, agar
dapat dijadikan sebagal referensi terhadap pengembangan ataupun pembuatan
sistem penunjang keputusan pemilihan dosen berprestasi oleh pihak manapun

yang merasa membutuhkan.
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